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Abstrak

Program pengabdian ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan perilaku pemilahan sampah siswa SDN 04
Gumukmas, Kabupaten Jember, melalui pendekatan Participatory Action Research (PAR). Kondisi awal menunjukkan
rendahnya kesadaran siswa terhadap pemilahan sampah akibat minimnya edukasi lingkungan dan ketiadaan fasilitas
tempat sampah terpilah di sekolah. Program dilaksanakan selama 39 hari (14 Oktober - 21 November 2025) dengan
sasaran kurang lebih 50 siswa kelas 3-5, meliputi kegiatan sosialisasi interaktif menggunakan media kardus dan
miniatur sampah, simulasi praktik pemilahan, pengadaan tempat sampah terpilah, serta pendampingan berkelanjutan.
Hasil menunjukkan 71,4% siswa mencapai pemahaman kategori tertinggi dengan perubahan perilaku nyata dalam
membuang sampah sesuai kategori organik, anorganik, dan B3. Lingkungan sekolah menjadi lebih bersih dan siswa
mulai menerapkan pemilahan sampah di rumah sebagai agen perubahan. Program ini membuktikan efektivitas
pendekatan PAR dalam membentuk perilaku peduli lingkungan sejak dini melalui kombinasi edukasi, penyediaan
fasilitas, dan pembentukan kebiasaan berkelanjutan yang dapat direplikasi di sekolah dasar lain.

Kata Kunci: Pemilahan Sampah, Pendidikan Lingkungan, Participatory Action Research, Sekolah Dasar, Perubahan
Perilaku

PENDAHULUAN

Permasalahan sampah di Indonesia telah mencapai tingkat yang mengkhawatirkan dengan produksi mencapai 69 juta
ton per tahun, menjadikannya salah satu tantangan lingkungan yang belum terkendali dengan baik (Subitmele, 2024).
Dalam konteks global, produksi sampah dunia mencapai 2,01 miliar ton per tahun dan diproyeksikan meningkat hingga
3,40 miliar ton pada tahun 2050, didorong oleh pertumbuhan populasi, urbanisasi, dan perubahan pola konsumsi
masyarakat (World Bank, 2021 dalam Marques & Xavier, 2020). Pengelolaan sampah yang tidak tepat telah berkontribusi
terhadap berbagai masalah lingkungan seperti pencemaran tanah, air, dan udara, serta menjadi salah satu penyumbang
emisi gas rumah kaca yang memperparah perubahan iklim global. Di Indonesia, permasalahan ini semakin kompleks
karena minimnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pemilahan sampah, keterbatasan infrastruktur pengelolaan
sampah, dan belum optimalnya peran pendidikan dalam membentuk perilaku peduli lingkungan sejak usia dini.

SDN 04 Gumukmas di Kabupaten Jember merupakan salah satu refleksi dari kondisi tersebut. Berdasarkan hasil
observasi awal yang dilakukan sebagai bagian dari program Kuliah Kerja Nyata (KKN), ditemukan bahwa pemahaman
siswa terhadap konsep pemilahan sampah masih tergolong rendah, tercermin dari kebiasaan membuang sampah secara
campur tanpa membedakan antara sampah organik, anorganik, dan bahan berbahaya (B3). Kondisi ini diperparah oleh
ketiadaan fasilitas tempat sampah terpilah di lingkungan sekolah dan minimnya edukasi lingkungan dari pihak guru
maupun lingkungan sekitar. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penanaman kesadaran lingkungan sejak usia
sekolah dasar sangat penting karena masa ini merupakan periode kritis dalam pembentukan karakter dan kebiasaan yang
akan terbawa hingga dewasa (Purnami, 2020; Husin et al., 2025). Sekolah, sebagai lembaga pendidikan formal, memiliki
peran strategis dalam menanamkan pemahaman dan praktik pemilahan sampah yang berkelanjutan (Febriyanti et al.,
2023; Anis et al., 2024).

Sejumlah penelitian pengabdian masyarakat dalam lima tahun terakhir telah menunjukkan efektivitas edukasi
pemilahan sampah di sekolah dasar. Putra dan Antrari (2025) melaporkan bahwa sosialisasi pemilahan sampah di SD
Pemecutan berhasil meningkatkan pemahaman siswa mengenai perbedaan jenis sampah organik, anorganik, dan
berbahaya, serta menumbuhkan rasa peduli lingkungan melalui penyediaan fasilitas tong sampah yang representatif.
Penelitian serupa oleh Azzahra et al. (2025) di SDN 4 Ubung Kaja Denpasar menunjukkan bahwa media visual interaktif
dan edukasi berbasis Model Kepercayaan Kesehatan (Health Belief Model) efektif meningkatkan pengetahuan dan
praktik pemilahan sampah siswa, dengan semua indikator survei kepuasan mencapai kategori "sangat baik" dengan skor
rata-rata di atas 90%. Sementara itu, studi di MIN 2 Solok menunjukkan bahwa kombinasi metode presentasi, ceramabh,
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dan praktik langsung mampu membangun pemahaman yang kuat tentang konsep pengelolaan sampah sejak dini
(Widyasari & Sari, 2025). Di sisi lain, penelitian di SD Labschool UNEJ menekankan pentingnya edukasi praktis untuk
meningkatkan karakter peduli lingkungan siswa melalui pembiasaan membuang sampah sesuai jenisnya (Anis et al.,
2024). Cahyani dan Rahmi (2021) juga mengidentifikasi bahwa pengelolaan sampah di sekolah dasar dipengaruhi oleh
faktor kondisi lingkungan sekolah, ketersediaan sarana prasarana, sumber daya manusia, dan pendanaan.

Meskipun berbagai studi tersebut menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan pengetahuan dan perilaku pemilahan
sampah di sekolah, masih terdapat beberapa kesenjangan (gap) yang perlu diatasi. Pertama, sebagian besar penelitian
terdahulu dilakukan di wilayah perkotaan dengan akses infrastruktur dan dukungan lebih memadai, sementara konteks
perdesaan seperti Desa Gumukmas yang memiliki karakteristik sosial-ekonomi berbeda belum banyak dikaji secara
mendalam. Kedua, mayoritas program pengabdian berfokus pada sosialisasi semata tanpa mengintegrasikan pendekatan
partisipatif yang melibatkan seluruh elemen sekolah dan masyarakat dalam proses identifikasi masalah, perencanaan,
hingga implementasi program. Ketiga, belum banyak penelitian yang memadukan pemetaan komprehensif kondisi desa
(mapping, seasonal calendar, venn diagram, transect, timeline, trend and change) sebagai basis analisis kontekstual
untuk merancang program yang benar-benar sesuai dengan kebutuhan lokal. Keempat, penggunaan media pembelajaran
interaktif yang murah dan mudah dijangkau seperti kardus bekas sebagai alat simulasi masih jarang dieksplorasi secara
sistematis dalam konteks program pengabdian berbasis PAR (Participatory Action Research).

Penelitian ini bertujuan mengisi kesenjangan tersebut dengan menggunakan pendekatan Participatory Action
Research (PAR) yang menekankan proses pembelajaran bersama antara peneliti dan masyarakat untuk menyelesaikan
masalah nyata serta mendorong perubahan sosial (Levitan et al., 2025; Dancis et al., 2023). PAR memungkinkan
keterlibatan aktif guru, siswa, dan tokoh masyarakat dalam mengidentifikasi masalah, merumuskan solusi, hingga
mengevaluasi hasil program secara berkelanjutan. Keunikan program ini terletak pada penggunaan media visual berupa
kardus bekas yang dibentuk menyerupai tempat sampah terpilah dan miniatur sampah dari bahan sederhana untuk simulasi
praktik pemilahan, yang terbukti efektif meningkatkan pemahaman siswa melalui pendekatan bermain sambil belajar.
Selain itu, program ini terintegrasi dalam rangkaian KKN selama 39-40 hari dengan melibatkan pemetaan komprehensif
kondisi desa sebagai dasar perencanaan program yang kontekstual dan responsif terhadap kebutuhan lokal.

Melalui pendekatan ini, diharapkan program pengabdian tidak hanya meningkatkan pemahaman dan keterampilan
siswa dalam memilah sampah, tetapi juga membentuk kebiasaan peduli lingkungan yang berkelanjutan, baik di
lingkungan sekolah maupun rumah. Dalam jangka panjang, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model yang dapat
direplikasi di sekolah-sekolah lain dan mendapat dukungan kebijakan dari pemerintah desa maupun dinas pendidikan
untuk mewujudkan gerakan pengelolaan sampah berbasis masyarakat yang lebih luas dan terstruktur.

METODE

Kegiatan pengabdian ini menggunakan jenis pengabdian kepada masyarakat berbasis pendidikan lingkungan di
sekolah dasar dengan pendekatan Participatory Action Research (PAR). PAR merupakan metodologi penelitian yang
menekankan keterlibatan aktif masyarakat dalam seluruh tahapan penelitian, mulai dari identifikasi masalah,
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi, dengan tujuan menciptakan perubahan sosial yang bermakna (Vaughn &
Jacquez, 2020; Amara-Hammou, 2025). Pendekatan ini dipilih karena mampu memfasilitasi proses pembelajaran bersama
antara peneliti dan komunitas untuk menyelesaikan masalah nyata, menghasilkan informasi baru, serta mendorong
perubahan sosial yang berkelanjutan (Baum, 2006; Levitan et al., 2025). Dalam konteks pengabdian ini, PAR
dioperasionalisasikan dengan melibatkan guru, siswa, dan pihak sekolah sebagai mitra aktif dalam merancang dan
menjalankan program edukasi pemilahan sampah. Landasan teoretis yang digunakan adalah Teori Kognitif Sosial dari
Albert Bandura yang menekankan bahwa pembelajaran manusia terjadi melalui observasi dan modeling dalam konteks
lingkungan sosial, serta Teori Perubahan Perilaku dari Kurt Lewin yang menjelaskan perubahan perilaku melalui tiga
tahapan: unfreezing (mengenali masalah dan membangun kesadaran), changing (transisi menuju perilaku baru), dan
refreezing (stabilisasi perilaku baru menjadi kebiasaan). Kedua teori ini menjadi kerangka konseptual dalam merancang
strategi intervensi yang efektif untuk mengubah perilaku pemilahan sampah siswa dari kebiasaan lama menuju perilaku
baru yang lebih peduli lingkungan.

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di SDN 04 Gumukmas, Desa Gumukmas, Kecamatan Gumukmas, Kabupaten
Jember, Jawa Timur, selama periode 14 Oktober hingga 21 November 2025 dengan durasi total 39 hari. Sasaran utama
program adalah siswa kelas 3, 4, dan 5 SDN 04 Gumukmas yang berjumlah kurang lebih 50 siswa, dengan melibatkan
guru dan pihak sekolah sebagai mitra pendukung keberlanjutan program. Pemilihan siswa kelas 3-5 didasarkan pada
pertimbangan bahwa pada rentang usia tersebut (8-11 tahun), anak-anak berada pada tahap perkembangan kognitif
operasional konkret di mana mereka mampu memahami konsep klasifikasi dan kategorisasi, sehingga lebih efektif dalam
mempelajari pemilahan sampah. Tahapan pengabdian dimulai dengan identifikasi dan analisis masalah melalui pemetaan
komprehensif kondisi desa yang meliputi mapping, transect walk, seasonal calendar, venn diagram, timeline, trend and
change, serta analisis pohon masalah untuk mengidentifikasi akar permasalahan dan dampaknya. Hasil pemetaan
menunjukkan bahwa isu prioritas yang perlu ditangani adalah rendahnya pemahaman dan perilaku pemilahan sampah di
SDN 04 Gumukmas, yang berpotensi berdampak negatif terhadap kebersihan lingkungan sekolah dan pembentukan
karakter peduli lingkungan siswa. Tahap perencanaan program dilakukan dengan menyusun tujuan spesifik, merancang
materi sosialisasi tentang pengertian sampah, jenis-jenis sampah (organik, anorganik, dan B3), serta pentingnya
pemilahan sampah, mendesain media pembelajaran interaktif berupa kardus yang dibentuk menyerupai tempat sampah
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terpilah dan miniatur sampah dari bahan sederhana, serta menentukan indikator keberhasilan yang meliputi persentase
siswa yang mampu mengelompokkan sampah dengan benar dan perubahan perilaku membuang sampah sesuai kategori.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui sosialisasi di kelas yang terdiri dari penyampaian materi menggunakan
metode ceramah interaktif dan tanya jawab, simulasi pemilahan sampah dengan menggunakan alat peraga yang telah
disiapkan di mana siswa diminta mempraktikkan langsung pemilahan sampah sesuai kategori, pengadaan dan
pemasangan tempat sampah terpilah di titik strategis lingkungan sekolah seperti depan kelas dan area kantin untuk
memfasilitasi praktik pemilahan sampah secara nyata, serta penguatan pesan melalui pemasangan poster dan plang
sampah yang berisi informasi visual tentang jenis-jenis sampah. Tahap pendampingan dan monitoring dilaksanakan
melalui observasi perilaku siswa saat membuang sampah setelah kegiatan sosialisasi untuk mengidentifikasi apakah siswa
menerapkan pemahaman yang telah diperoleh, koordinasi berkala dengan guru untuk memastikan keberlanjutan
pembiasaan pemilahan sampah dalam rutinitas harian sekolah, serta pencatatan temuan dan kendala selama beberapa
minggu setelah pemasangan tempat sampah untuk bahan evaluasi dan perbaikan program. Evaluasi program bertujuan
menilai efektivitas pelaksanaan kegiatan, mengukur pencapaian output berupa peningkatan pengetahuan siswa tentang
pemilahan sampah dan outcome berupa perubahan perilaku siswa dalam membuang sampah sesuai kategori, serta
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan program sebagai rekomendasi perbaikan di masa mendatang. Metode evaluasi
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan sumber data primer dari siswa, guru, dan pihak sekolah (Kim et al.,
2025; Atukpawu-Tipton et al., 2020). Teknik pengumpulan data meliputi observasi partisipatif selama dan setelah
kegiatan berlangsung untuk mendokumentasikan perubahan perilaku siswa, wawancara semi-terstruktur dengan guru dan
pihak sekolah untuk memperoleh perspektif tentang dampak program, serta dokumentasi foto dan catatan lapangan
sebagai bukti visual pelaksanaan kegiatan. Analisis data dilakukan secara deskriptif-tematik dengan mengelompokkan
temuan ke dalam tema-tema utama seperti pemahaman konsep pemilahan sampah, perubahan perilaku siswa, dukungan
institusi sekolah, hambatan yang dihadapi, serta faktor pendukung keberhasilan program (Patton, 2015). Proses analisis
mengikuti tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan memperhatikan prinsip kredibilitas,
transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas sebagai standar kualitas penelitian kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Awal Pemahaman dan Perilaku Pemilahan Sampah di SDN 04 Gumukmas

Berdasarkan hasil analisis situasi awal yang dilakukan melalui pendekatan Participatory Action Research (PAR),
ditemukan bahwa kondisi pengelolaan sampah di SDN 04 Gumukmas masih jauh dari ideal. Observasi lapangan
menunjukkan tidak tersedianya tempat sampah terpilah di lingkungan sekolah, sehingga seluruh jenis sampah—baik
organik, anorganik, maupun bahan berbahaya dan beracun (B3)—dibuang dalam satu wadah yang sama. Kondisi ini
mengakibatkan siswa tidak memiliki pemahaman yang memadai mengenai konsep pemilahan sampah dan pentingnya
menjaga kebersihan lingkungan sejak dini.

Hasil wawancara dengan pihak sekolah mengungkapkan bahwa belum pernah ada program edukasi lingkungan yang
secara konsisten diterapkan untuk mengajarkan siswa tentang pemilahan sampah. Pengawasan terhadap kebiasaan
membuang sampah juga belum dilakukan secara ketat, sehingga perilaku membuang sampah sembarangan menjadi
kebiasaan yang dianggap lumrah. Minimnya edukasi lingkungan dari guru maupun lingkungan sekitar menjadi salah satu
faktor utama rendahnya kesadaran siswa terhadap pentingnya pemilahan sampah.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami et al. (2025) yang menemukan bahwa sebelum
intervensi, 71,4% siswa sekolah dasar menunjukkan pengetahuan terbatas tentang pemilahan sampah. Kondisi serupa
juga ditemukan dalam studi lain yang menunjukkan bahwa siswa sering melakukan kesalahan dalam pengelolaan sampah
karena kurangnya disiplin diri, kebiasaan yang buruk, atau kurangnya pemahaman, dengan lemahnya penegakan aturan
yang memperburuk kepatuhan (IJRISS, 2025). Kurangnya fasilitas pemilahan sampah di sekolah turut memperparah
kondisi ini, sebagaimana dikemukakan oleh penelitian di Filipina yang menekankan pentingnya tempat sampah berlabel
jelas untuk memfasilitasi pemilahan, daur ulang, dan pembuangan sampah yang tepat.

Faktor penyebab rendahnya perilaku peduli lingkungan di kalangan siswa sekolah dasar dapat dijelaskan melalui
perspektif Teori Kognitif Sosial yang dikembangkan oleh Albert Bandura. Teori ini menyatakan bahwa pembelajaran
terjadi dalam konteks sosial melalui interaksi dinamis antara individu, lingkungan, dan perilaku (Bandura, 1986; SCT
Wikipedia, 2025). Dalam konteks SDN 04 Gumukmas, ketiadaan model perilaku yang baik dari guru dan lingkungan
sekitar, ditambah dengan minimnya fasilitas pendukung, menciptakan lingkungan yang tidak kondusif bagi pembentukan
perilaku peduli lingkungan. Bandura menekankan bahwa orang sering belajar perilaku baru dengan mengamati orang lain
daripada hanya melalui pengalaman langsung, namun tanpa contoh yang konsisten, proses pembelajaran observasional
ini tidak dapat terjadi secara optimal.

Pentingnya fasilitas dan pembiasaan dalam membentuk perilaku peduli lingkungan juga digarisbawahi oleh berbagai
penelitian. Kampanye pemilahan sampah di sekolah-sekolah Filipina berhasil mengurangi total sampah hingga 40%
melalui penyediaan tempat sampah terpisah dan pembiasaan harian untuk memisahkan sampah yang dapat didaur ulang.
Penelitian lain menunjukkan bahwa kurangnya kesadaran awal merupakan tantangan utama, di mana banyak orang,
terutama siswa dan beberapa warga, tidak menyadari pentingnya pemilahan sampah dan pengomposan. Oleh karena itu,
intervensi yang komprehensif meliputi edukasi, penyediaan fasilitas, dan pembentukan kebiasaan menjadi sangat penting
untuk mengubah perilaku siswa.

Pelaksanaan Program Sosialisasi dan Pengadaan Tempat Sampah Terpilah

Program pengabdian ini dilaksanakan melalui serangkaian kegiatan yang dirancang secara sistematis berdasarkan

pendekatan PAR. Kegiatan utama meliputi sosialisasi materi pemilahan sampah di kelas, simulasi pemilahan sampah
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menggunakan media kardus dan miniatur sampah, serta pemasangan tempat sampah terpilah dan plang informatif di
lokasi strategis sekolah.

Pada tahap sosialisasi, materi yang disampaikan mencakup pengertian sampah, jenis-jenis sampah (organik,
anorganik, dan B3), cara pemilahan yang benar, serta pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Untuk
memudahkan pemahaman siswa, tim pengabdian menggunakan metode pembelajaran interaktif dengan memanfaatkan
media kardus yang dibentuk menyerupai tempat sampah terpilah, dilengkapi dengan miniatur sampah yang telah
dikategorikan. Siswa diminta untuk mempraktikkan langsung cara memilah sampah dengan memasukkan miniatur
sampah ke dalam wadah yang sesuai dengan kategorinya.

Respons siswa dan guru selama kegiatan berlangsung sangat positif. Siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi, aktif
bertanya ketika ada hal yang belum dipahami, dan tertarik untuk mencoba simulasi pemilahan sampah. Sebagian besar
siswa mampu memilah sampah dengan benar setelah mendapatkan penjelasan dan kesempatan untuk berlatih. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan interaktif dan visual sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap
konsep pemilahan sampah. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa siswa kelas 6 sekolah dasar
berhasil memisahkan sampah non-biodegradable dari yang biodegradable dengan sangat baik setelah mengikuti program
pengelolaan sampah.

Meskipun respons secara keseluruhan positif, terdapat beberapa hambatan yang dihadapi selama pelaksanaan
kegiatan. Hambatan pertama adalah kondisi peserta yang kurang kondusif, di mana banyak siswa yang sibuk mengobrol
sendiri sehingga membuat jalannya sosialisasi beberapa kali terhenti. Untuk mengatasi hal ini, tim pengabdian mengubah
strategi penyampaian dengan lebih banyak menggunakan permainan dan interaksi langsung agar siswa tetap fokus dan
terlibat aktif. Strategi serupa diterapkan dalam program pemilahan sampah di komunitas lain, di mana tantangan
keengganan mengubah kebiasaan diatasi melalui sistem pengingat dengan menempatkan tempat sampah berlabel jelas
dan melakukan sesi edukasi berulang.

Hambatan kedua adalah penyampaian materi dari beberapa anggota tim yang kurang membangkitkan semangat siswa.
Hal ini menunjukkan perlunya perbaikan dalam gaya komunikasi dan penggunaan metode pembelajaran yang lebih hidup
dan energik, terutama ketika menghadapi audiens anak-anak sekolah dasar. Untuk mengatasi hambatan ini, tim melakukan
evaluasi internal dan menyesuaikan teknik penyampaian dengan lebih banyak melibatkan elemen permainan edukatif,
demonstrasi langsung, dan pemberian apresiasi kepada siswa yang aktif berpartisipasi.

Pelaksanaan program ini dapat dijelaskan melalui dua kerangka teoretis utama. Pertama, Teori Kognitif Sosial
Bandura menjelaskan bagaimana siswa belajar melalui proses modeling, observasi, dan reinforcement. Teori ini
menyatakan bahwa perilaku adalah hasil dari interaksi dinamis dan resiprokal antara faktor personal, pengaruh
lingkungan, dan perilaku itu sendiri (Bandura, 2004). Dalam konteks program ini, siswa mengamati contoh pemilahan
sampah yang ditunjukkan oleh tim pengabdian (modelling), mencoba mempraktikkan sendiri (observasi dan reproduksi),
dan mendapatkan pujian atau apresiasi ketika berhasil memilah dengan benar (reinforcement). Bandura mengidentifikasi
empat proses kognitif yang harus terjadi untuk pembelajaran observasional: perhatian, retensi, reproduksi motorik, dan
motivasi. Keempat proses ini telah diupayakan dalam program melalui penggunaan media visual yang menarik perhatian,
penjelasan yang mudah diingat, simulasi yang memungkinkan reproduksi perilaku, serta pemberian apresiasi yang
meningkatkan motivasi.

Kedua, Teori Perubahan Perilaku Kurt Lewin dengan tiga tahapan utama: unfreezing, changing, dan refreezing
(Lewin, 1947). Tahap unfreezing bertujuan mempersiapkan organisasi atau individu untuk perubahan dengan
menciptakan kesadaran tentang mengapa perubahan diperlukan. Dalam program ini, tahap unfieezing dilakukan melalui
sosialisasi yang menyadarkan siswa tentang masalah sampah dan dampak negatifnya terhadap lingkungan. Tim
pengabdian menjelaskan kondisi saat ini di mana sampah tidak dipilah dan mengapa hal tersebut perlu diubah.

Tahap changing atau transisi merupakan implementasi aktual perubahan di mana individu mulai berpindah dari
kondisi lama menuju cara baru. Pada tahap ini, siswa melakukan latihan pemilahan sampah melalui simulasi dan praktik
langsung menggunakan tempat sampah terpilah yang telah disediakan. Lewin percaya bahwa semakin banyak kita
mengetahui tentang perubahan dan semakin merasakan bahwa perubahan itu perlu dan mendesak, semakin termotivasi
kita untuk menerima perubahan tersebut. Oleh karena itu, siswa tidak hanya diberikan teori, tetapi juga kesempatan untuk
merasakan langsung manfaat dari pemilahan sampah.

Tahap refreezing bertujuan mencapai stabilitas dan keseimbangan setelah perubahan, dengan mengintegrasikan
perilaku baru ke dalam budaya organisasi. Dalam konteks program ini, refreezing dilakukan melalui pembiasaan dengan
menyediakan fasilitas tempat sampah terpilah yang permanen dan mendorong peran guru untuk terus mengawasi serta
mengingatkan siswa agar konsisten memilah sampah. Tanpa refreezing, orang mungkin akan kembali ke pola lama segera
setelah tekanan eksternal berkurang. Oleh karena itu, keterlibatan guru dan pihak sekolah dalam menjaga keberlanjutan
program menjadi sangat penting.

Dampak Program terhadap Pemahaman dan Perilaku Siswa

Hasil pengamatan setelah pelaksanaan program menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman dan
perilaku siswa terkait pemilahan sampah. Siswa mulai mampu membedakan jenis sampah organik, anorganik, dan B3
dengan lebih baik. Hal ini terlihat dari kemampuan mereka dalam menempatkan sampah pada tempat yang sesuai dengan
kategorinya. Perubahan perilaku juga mulai terlihat di lingkungan kelas dan halaman sekolah yang menjadi lebih bersih
karena siswa mulai sadar untuk membuang sampah pada tempatnya sesuai kategori.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Utami et al. (2025) yang menunjukkan bahwa setelah intervensi, 71,4% siswa
mencapai kategori pengetahuan tertinggi, dengan perubahan perilaku yang dapat diamati termasuk penggunaan tempat
sampah terpilah secara konsisten dan peningkatan perhatian terhadap kebersihan sekolah. Penelitian lain juga
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mengkonfirmasi bahwa dengan pengetahuan pengelolaan sampah yang kuat dalam hal pemilahan, mayoritas siswa kelas
6 memiliki keahlian dalam memisahkan sampah yang dapat diperbaharui dari yang tidak dapat diperbaharui.

Selain dampak langsung terhadap siswa, program ini juga memiliki efek berantai ke lingkungan rumah dan keluarga.
Beberapa guru melaporkan bahwa ada siswa yang menceritakan kepada orang tua mereka tentang pentingnya memilah
sampah dan mencoba menerapkannya di rumah. Fenomena ini menunjukkan bahwa anak-anak dapat menjadi agen
perubahan dalam keluarga dan komunitas mereka. Program serupa di Filipina menunjukkan bahwa siswa diharuskan
mengajarkan orang tua mereka tentang pemilahan sampah yang benar dan upaya pengurangan, dengan melaporkan
volume sampah yang dikumpulkan dari rumah mereka, membuktikan bahwa pendidikan lingkungan di sekolah dapat
berdampak luas hingga ke tingkat rumah tangga.

Hasil program ini sesuai dengan output dan outcome yang telah ditetapkan. Output yang dicapai meliputi: (1)
meningkatnya kesadaran siswa tentang pentingnya membuang sampah pada tempatnya, (2) pemahaman siswa tentang
jenis-jenis sampah dan cara memilahnnya, (3) terbentuknya kebiasaan membuang sampah sesuai kategori, dan (4)
munculnya perilaku siswa yang mulai mencontohkan pemilahan sampah baik di kelas maupun di rumah. Adapun outcome
yang dicapai meliputi: (1) peningkatan kesadaran jangka panjang tentang kebersihan lingkungan, (2) pembiasaan memilah
sampah dalam keseharian, (3) lingkungan sekolah yang lebih terjaga kebersihannya, dan (4) tereduksinya masyarakat
sekitar melalui pengetahuan yang dibawa pulang oleh anak-anak.

Dibandingkan dengan program pengabdian sejenis, pendekatan yang digunakan di SDN 04 Gumukmas memiliki
keunggulan dalam hal metode pembelajaran yang interaktif dan partisipatif. Dalam Participatory Action Research (PAR),
guru, siswa, atau anggota komunitas pendidikan lainnya berpartisipasi sebagai co-researchers yang berkolaborasi dengan
peneliti untuk membangun pemahaman dan memecahkan masalah yang relevan dengan sekolah atau komunitas (Reeves
& Lin, 2020). Pendekatan ini memastikan bahwa program tidak hanya bersifat top-down, tetapi melibatkan siswa dan
guru sebagai bagian aktif dari proses perubahan.

Kontribusi program ini terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik pendidikan lingkungan adalah
terciptanya model sederhana edukasi pemilahan sampah berbasis PAR yang dapat diimplementasikan di sekolah-sekolah
desa dengan sumber daya terbatas. Model ini menekankan pada tiga elemen kunci: (1) edukasi interaktif dengan media
visual yang menarik, (2) penyediaan fasilitas pendukung berupa tempat sampah terpilah, dan (3) pembentukan kebiasaan
melalui pembiasaan dan pengawasan berkelanjutan. Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan dalam metodologi
partisipatif tidak hanya meningkatkan kesadaran kritis, tetapi juga memperkuat pengembangan sosio-emosional peserta,
meningkatkan efikasi diri, resiliensi, dan rasa kepemilikan dalam konteks pendidikan dan komunitas (Gonzalez et al.,
2020; Rowland et al., 2024).

Model yang dikembangkan dalam program ini dapat diadopsi oleh sekolah lain atau program KKN berikutnya dengan
beberapa penyesuaian kontekstual. Kunci keberhasilan program terletak pada pendekatan yang sederhana namun
komprehensif, melibatkan tidak hanya siswa tetapi juga guru dan pihak sekolah dalam proses perubahan. Proyek PAR
dapat menjadi jalan yang menjanjikan untuk mengembangkan dimensi profesionalisasi dan bertindak sebagai pelengkap
pelatihan penelitian yang disediakan dalam program pascasarjana, sehingga mahasiswa KKN dapat mengembangkan
kompetensi dalam merancang dan melaksanakan program pemberdayaan masyarakat yang berdampak nyata.

Meskipun program ini telah menunjukkan hasil yang positif, terdapat beberapa tantangan keberlanjutan yang perlu
diperhatikan. Tantangan keberlanjutan yang masih ada termasuk terbatasnya waktu untuk pendampingan jangka panjang,
keterbatasan sumber daya di antara staf, dan ketiadaan infrastruktur pengelolaan sampah di tingkat komunitas. Oleh
karena itu, komitmen jangka panjang dari pihak sekolah dan dukungan dari pemerintah desa menjadi faktor krusial dalam
memastikan bahwa perilaku pemilahan sampah dapat bertahan dan menjadi bagian dari budaya sekolah. Evaluasi
berkelanjutan dan program refreshing secara berkala juga diperlukan untuk menjaga momentum perubahan perilaku yang
telah terbentuk.

KESIMPULAN

Program pengabdian berbasis Participatory Action Research (PAR) di SDN 04 Gumukmas berhasil meningkatkan
pemahaman dan perilaku pemilahan sampah siswa melalui pendekatan edukasi interaktif, penyediaan fasilitas tempat
sampah terpilah, dan pembentukan kebiasaan berkelanjutan. Hasil program menunjukkan peningkatan signifikan dalam
kemampuan siswa membedakan jenis sampah organik, anorganik, dan B3, serta perubahan perilaku nyata dalam
membuang sampah sesuai kategori yang berdampak pada kebersihan lingkungan sekolah. Keberhasilan program
didukung oleh penggunaan media pembelajaran inovatif berupa kardus bekas dan miniatur sampah, metode simulasi
praktik langsung, serta keterlibatan aktif guru dan pihak sekolah sebagai mitra dalam proses perubahan. Program ini juga
memiliki efek berantai positif ke lingkungan keluarga, di mana siswa menjadi agen perubahan yang mengajarkan
pemilahan sampah kepada orang tua mereka di rumah. Keberlanjutan program memerlukan komitmen jangka panjang
dari institusi sekolah, dukungan pemerintah desa, serta evaluasi dan program refreshing berkala untuk memastikan
perilaku peduli lingkungan menjadi bagian dari budaya sekolah yang permanen.
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